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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan self-

awareness siswa pada pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-

eksperimen dengan melibatkan 32 siswa kelas VII sebagai responden. Data diperoleh melalui tes analisis berbasis 

pemecahan masalah yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk mengukur literasi sains dan keterampilan berpikir 

kritis, serta kuesioner skala Likert untuk mengevaluasi self-awareness. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains dan keterampilan berpikir kritis memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan self-awareness siswa. Semakin baik literasi sains dan keterampilan berpikir kritis siswa, 

semakin tinggi tingkat self-awareness mereka, khususnya dalam memahami dan menangani isu-isu lingkungan. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis secara signifikan 

meningkatkan kesadaran diri siswa, yang merupakan elemen penting dalam pembelajaran berbasis isu lingkungan. 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi pendidik untuk mengintegrasikan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis 

ke dalam strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual. Upaya ini diharapkan dapat menciptakan generasi siswa 

yang lebih sadar akan peran dan tanggung jawab mereka dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci : keterampilan berpikir kritis, literasi sains, pencemaran lingkungan, self-awareness 

 

Abstract  

 
This study aims to analyze the relationship between science literacy, critical thinking skills, and students' self-

awareness in learning about environmental pollution. The research method used is a quasi-experiment involving 32 

seventh-grade students as respondents. Data were collected through a problem-based test consisting of 20 multiple-

choice questions to measure science literacy and critical thinking skills, as well as a Likert scale questionnaire to 

evaluate self-awareness. Data analysis was performed using multiple regression techniques. The results of the study 

show that science literacy and critical thinking skills have a positive and significant relationship with students' self-

awareness. The better the students' science literacy and critical thinking skills, the higher their self-awareness, 

especially in understanding and addressing environmental issues. The conclusion of this study is that improving science 

literacy and critical thinking skills significantly enhances students' self-awareness, which is an important element in 

issue-based environmental learning. This research provides insights for educators to integrate science literacy and 

critical thinking skills into relevant and contextual learning strategies. This effort is expected to create a generation of 

students who are more aware of their roles and responsibilities in preserving the environment. 

 

Keywords : critical thinking skills, science literacy, environmental pollution, self-awareness 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Literasi sains adalah keterampilan penting yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad 21. 

Memerlukan proses panjang untuk dapat membentuk kualitas pribadi siswa dalam sains, terutama 
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pada perkembangan abad 21, setiap orang harus mampu mengikuti perkembangan di bidang 

teknologi dan ilmu pengetahuan (Adnan dkk., 2021a). Dengan Literasi Sains siswa akan 

memperoleh kemampuan untuk berpikir kritis dan menggunakan cara berpikir saintifik untuk 

memahami dan menangani masalah sosial serta memperoleh pemahaman tentang konsep-konsep 

ilmiah yang diperlukan dalam menghadapi tantangan di era modern (Auerbach & Schussler, 2017). 

Meskipun literasi sains sangat penting, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

menguasai konsep-konsep ilmiah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

menyebabkan rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa, yang mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah ilmiah dan sosial (Adnan dkk., 2021b). 

Siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang lingkungan mereka dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam masyarakat modern yang sangat bergantung pada 

kemajuan dan teknologi (Solheri dkk., 2022). Menurut laporan PISA 2018 yang diterbitkan oleh 

OECD, literasi sains siswa di banyak negara, termasuk Indonesia, masih tergolong rendah, dengan 

banyak siswa yang kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep ilmiah dalam 

kehidupan sehari-hari (OECD, 2018). Literasi sains memiliki peran penting dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa untuk meningkatkan penguasaan konsep dasar, dan 

menumbuhkan sikap ilmiah yang positif dan peduli terhadap masalah yang terkait dengan sains 

(Ani dkk., 2021). Tiga kompetensi literasi sains menurut PISA 2018 terdiri dari menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah, menginterpretasikan data 

dan bukti secara ilmiah (OECD, 2018). Salah satu komponen kognitif yang mempengaruhi 

kemampuan literasi sains adalah keterampilan berpikir kritis, sehingga secara tidak langsung, 

peningkatan literasi sains juga akan berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, atau 

sebaliknya (Pamungkas dkk., 2018). Keterampilan berpikir kritis menjadi sangat penting bagi siswa 

dalam menghadapi berbagai informasi dan inovasi baru, karena keterampilan ini akan berdampak 

pada perkembangan kognitif dan kemampuan adaptasi siswa (Chen dkk., 2021). Bukan hanya aspek 

metakognitif tetapi aspek afektif pun perlu untuk mendeskripsikan sikap siswa melalui self 

awareness. Self-awarenesssangat penting bagi siswa agar dapat mengetahui diri sendiri secara kritis 

dan mengidentifikasi perilaku, emosi, dan pendapat yang mungkin berbeda dengan standar internal 

seseorang (Demink-carthew dkk., 2020). Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 

kemampuan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan peningkatan self awareness siswa saling 

keterkaitan dan saling memperkaya. Literasi sains memperluas pemahaman siswa tentang konsep 

dan proses ilmiah, keterampilan berpikir kritis membantu mereka menganalisis dan mengevaluasi 

lebih banyak informasi, dan peningkatan self awareness memperkaya pengalaman belajar mereka 

dengan memahami apa yang mereka sukai, apa yang mereka inginkan, dan apa yang mereka 

butuhkan. 

 

Literasi sains memiliki banyak manfaat bagi masyarakat dan individu, termasuk kemampuan untuk 

membuat keputusan yang lebih baik. Meskipun literasi sains sangat penting, ada banyak masalah 

dan faktor-faktor yang menghambat terkait dengan peningkatannya (Tuttle dkk., 2023). Menurut 

penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh (Jufrida dkk., 2019), literasi sains dapat membantu 

orang berpikir analitis dan membuat keputusan yang lebih baik. Terdapat sejumlah faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan literasi sains siswa. Penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa guru, lingkungan pembelajaran, dan dukungan administrasi sekolah 

memengaruhi keterampilan literasi sains siswa (Palines & Cruz, 2021). Kurangnya minat siswa 

dalam membaca dan mengulang materi pembelajaran juga diidentifikasi sebagai faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan literasi sains (Palines & Cruz, 2021). Hal itu 

menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa menjadi rendah karena terpengaruh oleh evaluasi 

yang tidak memadai terhadap kemungkinan dan risiko, kognitif yang rendah, sehingga berpengaruh 
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terhadap kecenderungan berpikir dan cara instruksional siswa dalam memahami konsep dan 

memecahkan masalah sains  (Aston, 2023). Kemampuan guru untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran integratif dan berpikir kritis, serta desain kurikulum, adalah dua faktor yang 

berpengaruh pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Ma dkk., 2021). Peningkatan 

literasi sains dan keterampilan berpikir kritis, diharapkan dapat meningkatkan self awareness siswa 

dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencari solusinya dan memiliki 

kesadaran diri untuk bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan (Flavian, 2016). Terdapat juga 

penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman dan kekuatan yang dimiliki oleh siswa justru 

dapat menghambat kesadaran diri, dan introspeksi tidak selalu menghasilkan peningkatan kesadaran 

diri (Tran dkk., 2019). 

 

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dianggap sebagai tujuan pendidikan yang 

sangat penting di banyak masyarakat di seluruh dunia (Larsson, 2017). Peran guru IPA dalam 

memberikan solusi untuk meningkatkan keterampilan literasi sains dan berpikir kritis siswa menjadi 

tantangan tersendiri di abad 21 ini. Beberapa solusi harus melibatkan para pendidik dalam 

pengembangan strategi pengajaran yang menekankan integrasi pengembangan keterampilan 

berpikir kritis (Okolie dkk., 2021). Para pendidik harus menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kebiasaan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis yang di kategorikan 

menjadi 3 kategori kebiasaan yaitu komponen kognitif (analitis, sistematik), komponen kepribadian 

(kepercayaan diri, kedewasaan kognitif), dan komponen motivasional (keterbukaan pikiran, 

pencarian kebenaran, keingintahuan), serta bagaimana terbuka terhadap ide-ide yang kita tidak 

setuju atau berpikir dari sudut pandang yang berlawanan (Palines & Cruz, 2021). Salah satu solusi 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah dengan meningkatkan kemampuan 

literasi sains, agar siswa dapat mengaitkan fenomena alam dengan konsep-konsep yang telah 

dipelajari di sekolah  (Pamungkas dkk., 2018). Untuk meningkatkan literasi sains, pendidik dapat 

merancang pembelajaran dengan metode pemecahan masalah atau berbasis penyelidikan yang 

efektif melibatkan simulasi interaktif yang disesuaikan untuk siswa dengan tingkat pemahaman 

sains yang berbeda (Wen dkk., 2020). Untuk mendukung pengembangan keterampilan yang lebih 

holistik, perlu juga diperhatikan dimensi afektif siswa, seperti self-awareness, yang berperan 

penting dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap diri sendiri dan dunia di sekitar mereka. 

 

Dalam konteks pengembangan self-awareness, pembelajaran berbasis pengalaman, salah satu peran 

pendidik adalah menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan self-awareness dengan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk merenungkan nilai-nilai, tujuan hidup, dan pengalaman 

pribadi mereka (Tran dkk., 2019). Dalam menghadapi tantangan literasi sains, keterampilan berpikir 

kritis, dan self-awareness, solusi tidak dapat dicapai secara terpisah. Diperlukan pendekatan lintas-

disiplin dan kolaborasi antara berbagai stakeholder untuk menciptakan perubahan positif  (Kang & 

Hong, 2021). Pelibatan orang tua dan masyarakat dalam upaya meningkatkan literasi sains dan 

keterampilan berpikir kritis anak-anak mereka juga sangat diperlukan agar dapat membentuk 

lingkungan yang mendukung pengembangan self-awareness (Thaintheerasombat, 2022). 

 

Literasi sains dan keterampilan berpikir kritis memiliki peran penting dalam pengembangan self-

awareness siswa. Meskipun telah ada penelitian yang menyoroti hubungan antara literasi sains, dan 

self-awareness, masih terdapat celah yang perlu ditindaklanjuti. Penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan antara literasi sains dengan self awareness siswa 

(Pujiati & Retariandalas, 2020). Terdapat pula penelitian yang mengungkapkan perbedaan tingkat 

self awareness siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda-beda menunjukkan signifikansi yang 

masih rendah (Thaintheerasombat, 2022). Hasil temuan riset dalam tiga tahun terakhir terebut 
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belum sepenuhnya mengungkapkan dampak dari interaksi kompleks antara literasi sains, 

keterampilan berpikir kritis, dan self-awareness. Selain itu, mungkin juga terdapat kekurangan 

dalam fokus penelitian yang telah dilakukan. Dalam hal ini peneliti mencoba untuk menindak 

lanjuti peluang dari riset sebelumnya mengetahui pengaruh literasi sains dan keterampilan berpikir 

kritis terhadap self awareness siswa. 

 

Judul artikel "Hubungan Literasi Sains dan Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Self-Awareness" 

menyoroti hubungan antara literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan self-awareness. 

Meskipun telah ada penelitian sebelumnya yang meneliti korelasi antara literasi sains, keterampilan 

berpikir kritis, dan self-awareness, penelitian ini akan menindaklanjuti temuan-temuan tersebut 

dengan fokus pada aspek-aspek baru. Beberapa hal baik dari riset sebelumnya termasuk penekanan 

pada pentingnya literasi sains dan keterampilan berpikir kritis dalam konteks pendidikan sains. 

Namun, kekurangan dari hasil temuan riset sebelumnya mencakup kurangnya penekanan pada 

konteks budaya atau lingkungan yang dapat memengaruhi hubungan antara variabel-variabel 

tersebut. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dampak literasi 

sains dan keterampilan berpikir kritis terhadap self-awarenesssecara lebih komprehensif, serta untuk 

memperkaya pemahaman kita tentang hubungan kompleks di antara variabel-variabel tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimental yang bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan self-awareness siswa dalam 

pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII dengan 

melibatkan 32 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan sampel 

dilakukan untuk memastikan bahwa responden memenuhi kriteria tertentu, seperti kesesuaian latar 

belakang kemampuan akademik dan keikutsertaan penuh dalam proses pembelajaran. 

 

Instrumen penelitian terdiri dari tiga komponen utama. Pertama, tes keterampilan berpikir kritis 

yang dirancang berbasis masalah untuk mengukur indikator seperti identifikasi masalah, evaluasi 

argumen, penarikan kesimpulan berbasis bukti, pemberian solusi, serta perbandingan alternatif 

solusi. Kedua, tes literasi sains yang menggunakan pendekatan berbasis kasus lingkungan, 

mencakup kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan 

ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. Ketiga, kuesioner self-awareness yang 

menggunakan skala Likert untuk mengevaluasi kesadaran diri siswa terhadap isu lingkungan. 

Indikator dalam kuesioner ini meliputi kesadaran terhadap tindakan terhadap lingkungan, 

kemampuan refleksi diri, serta kesediaan bertanggung jawab atas dampak lingkungan. Semua 

instrumen telah divalidasi oleh ahli dan diuji coba pada kelompok kecil untuk memastikan 

keandalan dan validitasnya sebelum digunakan dalam penelitian. 

 

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap. Pada tahap persiapan, dilakukan validasi dan uji 

coba instrumen untuk memastikan instrumen sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap 

pelaksanaan, pembelajaran berbasis masalah diterapkan selama lima sesi. Dalam setiap sesi, siswa 

diberikan kasus pencemaran lingkungan yang relevan dan diminta untuk menganalisis, 

mendiskusikan, dan menyelesaikan masalah tersebut. Tes keterampilan berpikir kritis dan literasi 

sains diberikan pada tahap awal (pretest) dan akhir (posttest) pembelajaran untuk mengukur 

perkembangan siswa. Pada tahap evaluasi, kuesioner self-awareness diberikan untuk mengevaluasi 

tingkat kesadaran diri siswa terhadap isu lingkungan setelah pembelajaran selesai. 
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26. Tahapan analisis 

meliputi uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk memastikan 

data residual berdistribusi normal, uji multikolinearitas menggunakan Collinearity Statistics untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang tinggi antarvariabel independen, dan uji 

heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser untuk memastikan data residual homogen. Hubungan 

antara variabel independen (literasi sains dan keterampilan berpikir kritis) dengan variabel 

dependen (self-awareness) dianalisis menggunakan regresi berganda. Uji F simultan digunakan 

untuk melihat pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, 

sedangkan uji t parsial dilakukan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen 

secara individu. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi sains, keterampilan berpikir 

kritis, dan self-awareness siswa dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan. Hasil statistik 

deskriptif variabel self-awareness, literasi sains, dan keterampilan berpikir kritis siswa ditampilkan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Statistic Deskriptif 

 Mean Std Deviation 

Self-awarness  115,91 8,61 

Literasi Sains 103,78 10,41 

Berpikir Kritis 76,72 13,11 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata self-awareness siswa adalah 115,91 dengan standar deviasi 

8,61, yang menunjukkan tingkat kesadaran diri yang tinggi. Literasi sains memiliki rata-rata 103,78 

dengan standar deviasi 10,41, sedangkan keterampilan berpikir kritis memiliki rata-rata 76,72 

dengan standar deviasi 13,11, yang berada dalam kategori sedang. 

 

Untuk menguji hubungan antara literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan self-awareness, 

dilakukan analisis regresi berganda. Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi untuk 

memastikan validitas model regresi yang digunakan. Hasil uji asumsi ditampilkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Asumsi 

Uji Asumsi Variable Tolerance VIF Sig (Glejser) 

Multikolinearitas Literasi Sains 0,937 1,067 0,257 

 Berpikir Kritis 0,937 1,067 0,431 

 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk kedua variabel independen lebih 

besar dari 0,10, dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga tidak ada gejala multikolinearitas. Selain 

itu, uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, yang 

mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas. 

 

Hasil uji regresi parsial dan simultan ditampilkan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Parsial 

Variabel Koefisien Regresi Sig 

Literasi Sains 0,466 0,001 

Berpikir Kritis 0,102 0,026 

 

Berdasarkan Tabel 3, literasi sains memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self-

awareness siswa dengan nilai koefisien regresi 0,466 dan nilai signifikansi 0,001. Keterampilan 

berpikir kritis juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-awareness siswa dengan nilai 

koefisien regresi 0,102 dan nilai signifikansi 0,026. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Simultan 

Model Summary Sig R Square 

Regresi  0,002 0,346 

 

Hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara simultan, literasi sains dan keterampilan berpikir 

kritis berpengaruh signifikan terhadap self-awareness siswa (p = 0,002), dengan nilai R Square 

sebesar 0,346. Hal ini berarti bahwa 34,6% variasi dalam self-awareness siswa dapat dijelaskan 

oleh literasi sains dan keterampilan berpikir kritis. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi sains memiliki pengaruh signifikan terhadap self-

awareness siswa. Literasi sains memungkinkan siswa untuk memahami konsep ilmiah dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pencemaran lingkungan. 

Literasi sains, sebagaimana dijelaskan oleh (Dichev & Dicheva, 2017), pemahaman tentang konsep 

dan proses ilmiah yang memungkinkan seseorang membuat pilihan yang bermakna tentang 

lingkungan, kesehatan, dan aspek kehidupan lainnya. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi sains membantu siswa lebih sadar terhadap isu 

lingkungan dan meningkatkan tanggung jawab mereka dalam menjaga lingkungan (Diana & 

Maulina, 2022). Pemahaman tentang pencemaran lingkungan, dampaknya terhadap ekosistem, dan 

langkah-langkah mitigasi menjadi bagian penting dari literasi sains yang mendorong siswa untuk 

lebih peduli terhadap lingkungan sekitar mereka. 

 

Keterampilan berpikir kritis juga ditemukan memiliki pengaruh signifikan terhadap self-awareness. 

Keterampilan berpikir kritis, sebagaimana dijelaskan oleh (Ennis, 1993), mencakup kemampuan 

berpikir logis dan mengambil keputusan yang berlandaskan fakta. Tujuannya adalah untuk 

membantu siswa menjadi pemikir kritis yang mampu mengevaluasi informasi, membuat 

pertimbangan logis, dan merumuskan solusi terhadap masalah lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Ma dkk., 2021), yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis mendukung 

pemahaman siswa terhadap isu-isu global secara mendalam. Dalam konteks pembelajaran 

pencemaran lingkungan, keterampilan berpikir kritis membantu siswa untuk menganalisis data, 

memahami dampak tindakan manusia terhadap lingkungan, dan merancang langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk mengurangi kerusakan lingkungan. Selain itu, penelitian (Morais dkk., 2019) 

menegaskan pentingnya pembelajaran berbasis masalah untuk membantu siswa meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis melalui situasi nyata, diskusi, dan pendekatan pembelajaran aktif. 

 

Secara simultan, literasi sains dan keterampilan berpikir kritis berperan penting dalam 

meningkatkan self-awareness siswa. Dalam hal ini, peran guru menjadi sangat penting untuk 

merancang pembelajaran yang mendukung pengembangan literasi sains dan keterampilan berpikir 
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kritis siswa. Guru dapat memanfaatkan pendekatan pembelajaran berbasis konstruktivisme, seperti 

metode eksperimen dan media kreatif, untuk membantu siswa memahami konsep-konsep ilmiah 

dengan lebih baik (Adnan dkk., 2021a). Penelitian (Vadivel dkk., 2021) juga menyoroti pentingnya 

refleksi diri dan instrumen penilaian yang sesuai dalam mendukung perkembangan peserta didik. 

Selain faktor sekolah, lingkungan keluarga juga berperan penting dalam pengembangan awal 

keterampilan akademik anak, termasuk literasi sains (Morais dkk., 2019). Keluarga dapat 

berkontribusi dalam memberikan pengalaman belajar yang relevan, yang pada akhirnya membantu 

siswa meningkatkan kesadaran diri terhadap isu-isu lingkungan. Dalam ruang lingkup materi 

pencemaran lingkungan, siswa dengan literasi sains yang baik memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana tindakan manusia memengaruhi lingkungan, serta bagaimana mereka 

secara pribadi dapat berkontribusi untuk mengurangi dampak negatif tersebut. 

 

Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pendidik untuk mengintegrasikan literasi sains 

dan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran. Pendidik disarankan untuk menggunakan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang menantang siswa untuk berpikir kritis, 

mengeksplorasi isu-isu ilmiah secara mendalam, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Langkah ini diharapkan dapat menciptakan generasi siswa yang tidak hanya memiliki kemampuan 

akademik yang baik, tetapi juga kesadaran yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan. Integrasi literasi 

sains dan keterampilan berpikir kritis menjadi komponen strategis dalam kurikulum untuk 

menciptakan masyarakat yang lebih sadar lingkungan dan bertanggung jawab secara sosial. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa literasi sains dan keterampilan berpikir 

kritis memiliki hubungan positif yang signifikan dengan self-awareness siswa dalam pembelajaran 

materi pencemaran lingkungan. Siswa yang memiliki tingkat literasi sains yang baik dan 

keterampilan berpikir kritis yang berkembang cenderung menunjukkan self-awareness yang lebih 

tinggi terkait isu-isu lingkungan. Pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmiah serta 

kemampuan berpikir kritis dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah lingkungan membantu 

mereka menyadari peran penting mereka dalam menjaga kelestarian lingkungan. Meningkatkan 

literasi sains dan keterampilan berpikir kritis merupakan langkah strategis untuk membentuk siswa 

yang lebih sadar akan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan, serta meningkatkan 

kemampuan mereka untuk berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan. 

 

Disarankan agar pendidik mengintegrasikan literasi sains dan keterampilan berpikir kritis ke dalam 

kurikulum dan metode pengajaran, khususnya dalam pembelajaran materi pencemaran lingkungan. 

Hal ini dapat dicapai melalui penerapan strategi pembelajaran aktif dan berbasis masalah yang 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan konteks nyata yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penting untuk menanamkan nilai self-awareness 

sebagai bagian integral dari pendidikan lingkungan, agar siswa tidak hanya memahami isu-isu 

ilmiah, tetapi juga merasa lebih bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran ini dalam 

meningkatkan literasi sains, keterampilan berpikir kritis, dan self-awareness siswa secara lebih 

mendalam, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat mendukung pengembangan 

ketiga keterampilan tersebut dalam konteks pendidikan yang lebih luas. 
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